
NEKTON, Vol 1 No 2 Oktober 2021: hal 84 - 93         e-ISSN 2776-2734 p-ISSN 2776-2742                                                         
 

 

84 
How to Cite/Cara sitasi: 
Saleky, D., Weremba, E & Welikken, M. A. (2021). Kelimpahan dan Keanekaragaman Jenis Ikan di Perairan 
Ndalir Kabupaten Merauke, Papua. NEKTON: Jurnal Perikanan Dan Ilmu Kelautan, 1(2), 84-93. 
https://doi.org/10.47767/nekton.v1i2.290  

☑ Peer-Reviewed 

Kelimpahan dan Keanekaragaman Jenis Ikan di Perairan 

Ndalir Kabupaten Merauke, Papua 
 

Abundance and Fish Diversity in Ndalir Waters of Merauke 
Regency, Papua 

 
Dandi Saleky1*, Efraim Weremba1, Marius A. Welikken1 

 

1 Universitas Musamus Merauke 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 Sumberdaya ikan adalah salah satu sumberdaya hayati perairan yang 

penting (Mote, 2017; Sweking et al., 2018), sebagai salah satu sumber 

protein dalam kehidupan manusia (Cahya et al., 2016; Gebretsadik & 

Gebretsadik Wana, 2016; Mardani, Arthur Mangalik, Yusurum Jagau, 

2013). Ikan  menjadi salah  satu  organisme  yang  menjadi  kajian  ekologi 

penting sehingga harus dijaga kelestariannya (Dailami et al., 2021; Fitrah, 

Dewiyanti, & Rizwan, 2016). Berbagai kegiatan manusia banyak dilakukan 

pada daerah pesisir seperti alih fungsi lahan, kegiatan industri, kegiatan 

pertambangan minyak dan gas, transportasi dan pariwisata yang dapat 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis keanekaragaman 

jenis ikan yang tertangkap di Pesisir Ndalir Kabupaten Merauke. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2020. Penentuan 

titik sampling pada lokasi penelitian menggunakan metode 

purposive random sampling dengan 2 stasiun pengamatan. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelimpahan relatif 

(Kr), indeks Shannon-Wienner (H’), indeks keseragaman (E), dan 

indeks dominasi (C). Total hasil tangkapan ikan selama waktu 

penelitian berjumlah 431 ekor, yang terbagi kedalam 12 spesies 

ikan. Stasiun dua memiliki jumlah tangkapan yang lebih banyak 

dibandingkan stasiun satu. Kelimpahan relatif tertinggi adalah ikan 

lidah (Cynoglossus abbreviates) (Stasiun I) dan ikan belanak (Mugil 

cephalus) (Stasiun II). Nilai indeks keanekaragaman jenis pada 

kedua stasiun pengamatan adalah dalam kategori sedang. Nilai 

indeks keseragaman dan dominansi memperlihatkan bahwa spesies 

pada kedua stasiun penelitian tersebar merata dengan tidak ada 

spesies yang mendominasi. 

Abstract. This study aims to analyze the diversity of fish species 
caught on the Ndalir Coast of Merauke Regency. This research was 
conducted in Juli-August 2020. The determination of the sampling 
points at the research location used the purposive random sampling 
method with two observation stations. Analysis of the research data 
using relative abundance (Kr), Shannon-Wienner index (H '), 
uniformity index (E), and dominance index (C), The number of fish 
catches during the study time was 431 which were divided into 12 
species of fish. Station two has a greater number of catches than 
station one. The highest relative abundance was tongue fish 
(Cynoglossus abbreviation) (Station I) and mullet (Mugil cephalus) 
(Station II). The diversity index value at the two observation stations 
is in the medium category. The uniformity and dominance index 
values show that the species at the two research stations are evenly 
distributed with no dominating species. 
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menurunkan biodiversitas biota pesisir termasuk komposisi jenis ikan 

(Amanah, 2004; Tegar & Saut Gurning, 2018). 

Identifikasi dan inventarisasi jenis ikan merupakan langkah awal 

dalam pengelolaan dan pelestarian keanekaragaman ikan (Lasena & Irdja, 

2011; Saleky & Dailami, 2021).  Identifikasi sangat penting dilakukan 

karena keberhasilan pengelolaan sumberdaya daya dan penelitian - 

penelitian yang dilakukan dikemudian hari sangat bergantung dari hasil 

identifikasi yang benar dari suatu spesies (Kurniawan et al., 2019). 

Identifikasi jenis ikan juga sangat penting dilakukan karena nama lokal 

sering tidak terdokumentasi dengan baik (Samitra, 2019). 

Keanekaragaman jenis ikan merupakan sumberdaya perairan yang 

dapat digali terutama jenis ikan yang memiliki nilai ekonomi yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia (Mardani, Arthur Mangalik, Yusurum 

Jagau, 2013; Saleky et al., 2021). Komposisi dan keanekaragaman jenis ikan 

sangat dipengaruhi berbagai faktor seperti faktor makanan (Taunay & 

Redjeki, 2013), pemangsaan (Baskoro, 2008), degradasi habitat (Negi & 

Mamgain, 2013), kondisi fisik-kimia perairan (Cahya et al., 2016; Grapci-

Kotori et al., 2019; Prayitno & Rukayah, 2019), kompleksitas habitat yang 

tersedia (Hukom & Bay, 2010; Simanjuntak, 2012), perubahan genetik 

akibat eksploitasi berlebih (Dailami et al., 2021; Gebretsadik & Gebretsadik 

Wana, 2016) serta tekanan antropogenik (Eddy et al., 2012). Introduksi 

spesies asing yang bersifat invasif (SAI) juga menjadi salah satu ancaman 

utama terhadap keanekaragaman hayati dan ekosistem alam (Baskoro, 

2008; Gunawan & Jumadi, 2016). 

Wilayah pesisir Merauke memiliki potensi sumberdaya hayati laut 

maupun payau yang potensial dan bernilai ekonomis (Saleky & Merly, 2021; 

Sunarni & Maturbongs, 2016). Diperlukan suatu upaya untuk mendukung 

peningkatan nilai ekonomi sekaligus menjaga dan melindungi 

kelestariannya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengidentifikasi jenis ikan (Fitrah et al., 2016) termasuk ikan yang 

tertangkap di perairan pesisir Ndalir Kabupaten Merauke. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2020 di 

perairan Pesisir Ndalir Kabupaten Merauke (Gambar 1). Identifikasi jenis 

dan analisis data dilakukan di Laboratorium Manajemen Sumberdaya 

Perairan Fakultas Pertanian, Universitas Musamus Merauke. Objek dalam 

penelitian ini adalah ikan yang tertangkap di Perairan Pesisir Ndalir 

Kabupaten Merauke. Pengambilan sampel dilakukan pada 2 stasiun 

pengamatan di Perairan Pesisir Ndalir. Pengambilan contoh ikan dilakukan 

dengan menggunakan alat tangkap yaitu pukat pantai.  Metode identifikasi 

ikan dengan melihat ciri morfologi untuk mempermudah klasifikasi (Lasena 

https://doi.org/10.47767/nekton.v1i2.290
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& Irdja, 2011) dengan menggunakan  buku identifikasi Marine Fishes of 

South - East Asia (Allen, 1999), Ken Schultz's Field Guide to Saltwater Fish 

(Schultz, 2003) dan FishBase (FishBase : A Global Information System on 

Fishes). 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian kelimpahan jenis ikan di Perairan Ndalir 

Kabupaten Merauke, Papua 

 

Sampel ikan yang diperoleh kemudian didokumentasikan, 

dilanjutkan dengan  identifikasi jenis dan menuliskan deskripsi jenis sampel 

yang ditangkap. Klasifikasi dilakukan sampel sampai spesies beserta nama 

daerahnya. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan analisis kuantitatif yaitu data yang dikelola dari perilaku 

yang diamati kemudian ditabulasi dan digambarkan lewat grafik (Pondaag 

et al., 2018). Analisis data yang digunakan adalah Kelimpahan Relatif, 

Indeks keanekaragaman, Indeks Keseragaman dan  Indeks Dominansi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Spesies 

Selama penelitian, terkoleksi 431 ekor ikan yang terdiri atas 12 

spesies (Tabel 1). Seluruh spesies yang dikoleksi ditemukan pada kedua 

stasiun penelitian. Jenis ikan yang tertangkap dalam penelitian ini 

diantaranya Eleuteronema tetradactylum, Hexanematichthys sagor, 

Tenualosa ilisha dan jenis lainnya. Spesies yang paling banyak terkoleksi 

pada stasiun satu adalah ikan duri Hexanematichthys sagor sebanyak 52 

individu, sedangkan  spesies yang paling banyak terkoleksi di stasiun 2 

adalah ikan belanak sebanyak 78 individu. Spesies ikan yang tertangkap 

selama penelitian ini merupakan ikan spesies yang umumnya ditemukan di 

Perairan Merauke (Sunarni dan Maturbongs, 2016). 

https://doi.org/10.47767/nekton.v1i2.290
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Tabel 1. Klasifikasi spesies ikan yang ditemukan di Perairan Ndalir 

Kabupaten Merauke 

 

Selama penelitian, stasiun 2 memiliki jumlah ikan terbanyak dengan 

jumlah tangkapan 253 ekor (58.7 %) dari total tangkapan, sedangkan hasil 

tangkapan pada stasiun 1 sebanyak 178 ekor (41.3 %) dari total tangkapan 

(Gambar 2).  

 
Gambar 2. Persentase jumlah pada kedua stasiun pengamatan 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pengamatan per bulan, hasil 

tangkapan pada bulan Juli memiliki jumlah tangkapan terbanyak yaitu 259 

ekor (60.1 %) sedangkan pada bulan Agustus sebanyak 172 ekor  (39.9 %) 

dari total hasil tangkapan. Musim timur yang berlangsung di Pesisir 

Merauke pada bulan Juni mengakibatkan tangkapan pada bulan tersebut 

sangat melimpah. Selain faktor tersebut, sedikitnya jumlah hasil tangkapan 

pada bulan Agustus dipengaruhi oleh pada bulan Agustus merupakan 

peralihan musim hujan ke musim kemarau. 

No Family Genus Spesies Nama lokal 

1 Polynemidae Eleuteronema 
Polydactylus 

plebejus 
Kuro 

2 Ariidae Hexanematichthys 
Hexanematichthys 

sagor 
Duri 

3 Clupeidae Tenualosa Tenualosa ilisha Tembang 

4 Mugilidae Valamugil Mugil cephalus Belanak 

5 Plotosidae Plotosus Plotosus canius Sembilan 

6 Latidae Lates Lates carcarifer Kakap Putih 

7 Sciaenidae Nibea Nibea saldado Gulamah 

8 Tetraodontidae Tetraodon 
Marlyna 

meraukensis 
Buntal 

9 Cynoglossidae Cynoglossus 
Cynoglossus 
abbreviatus 

Lidah 

10 Dasyatidae Dasyatis Dasyatis pastinaca Pari 

11 Hemiramphidae Strongylura 
Strongylura 
strongylura 

Julung 

12 Polynemidae Eleuteronema 
Eleuteronema 
tetradactylum 

Bandang 

https://doi.org/10.47767/nekton.v1i2.290
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Gambar 3.Komposisi hasil tangkapan per bulan 

Berbagai jenis ikan yang tertangkap adalah jenis ikan yang umumnya 

hidup melimpah pada daerah muara, pantai berlumpur maupun sungai. 

Kesamaan sebaran dan komposisi spesies ikan yang dikoleksi menunjukkan 

ke dua stasiun penelitian tersebut menyediakan relung (habitat dan 

makanan) yang sama (Negi & Mamgain, 2013; Simanjuntak, 2012). 

Komposisi spesies ikan dalam suatu habitat sangat dipengaruhi oleh 

berbagai parameter yang kompleks baik faktor fisika, kimia dan biologi  

(Ulfah et al., 2019). Polutan kimiawi, limbah domestik dan sedimentasi turut 

berpengaruh dalam distribusi maupun komposisi spesies ikan (Edrus & 

Abrar, 2017). 

Faktor suhu dan gradient lingkungan termasuk didalammnya ukuran 

muara dan konektivitas hidrologi sangat berpengaruhi terhadap distribusi 

ikan antar sungai, muara dan laut (Henriques et al., 2017). Sehingga muara 

yang luas di wilayah yang dingin dengan konektivitas hidrologi yang tinggi 

memiliki proporsi ikan laut yang tinggi dibandingkan dengan muara yang 

lebih sempit. 

 

Kelimpahan relatif 

 Kepadatan relatif adalah perbandingan antara kelimpahan individu 

tiap jenis dengan keseluruhan individu yang tertangkap dalam suatu 

komunitas (Insafitri, 2010). Diketahuinya nilai kepadatan relatif maka akan 

didapat juga nilai indeks dominansi. Berdasarkan kriteria kelimpahan 

relatif maka ikan lidah (Cynoglossus abbreviates) (Stasiun I) dan ikan 

belanak Mugil cephalus (Stasiun II), sedangkan jenis lainnya memiliki 

kelimpahan relatif yang jarang. 

 
Gambar 4. Nilai kelimpahan relatif (Kr) setiap spesies dari perairan Ndalir 

https://doi.org/10.47767/nekton.v1i2.290
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Faktor yang menyebabkan adanya kelimpahan spesies seperti 

preferensi habitat sehingga spesies tertentu dapat ditemukan di satu lokasi 

namun tidak dijumpai di lokasi lain (Simanjuntak, 2012). Selain itu juga 

kelimpahan spesies dipengaruhi oleh substrat, salinitas, kemampuan 

bertahan terhadap arus dan ombak, faktor ketersediaan sumber makanan, 

serta faktor perlindungan diri dari keadaan disekitar (Aryani et al., 2020; 

Ravichandran et al., 2001; Syahrial et al., 2020).  
 

Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi 

Keanekaragaman hayati sangat penting untuk keberlanjutan masa 

depan sumber daya alam laut termasuk perikanan komersial  (Rizwan et al., 

2017). Nilai keanekaragaman dan keseragaman dapat menunjukkan 

keseimbangan dalam suatu pembagian jumlah individu tiap jenis 

(Latuconsina et al., 2012; Odum, 1971). Nilai Indeks keanekaragaman jenis 

(Tabel 2) di kedua lokasi memiliki nilai 1.264 (stasiun 1) dan 1.422 (Stasiun 

2). Hasil tersebut menunjukkan keanekaragaman pada kedua stasiun 

memiliki tingkat keanekaragaman yang sedang. Hasil penelitian Sunarni 

dan Maturbongs, (2016) di Pantai Payum merauke  menemukan 

keanekaragaman ikan yang tinggi, sedangkan penelitian Buhdy et al., (2018) 

menemukan keanekaragaman ikan yang sedang. Keanekaragaman 

dipengaruhi oleh jumlah jenis yang ditemukan dilokasi penelitian (Odum, 

1971).  

Tabel 2. Nilai Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E) & Dominansi 

(C) 

 

Hasil analisis Indeks Keseragaman   memiliki nilai 0.836 (stasiun 1) 

dan 0.829 (stasiun 2) menujukan tingkat populasi ikan pada kedua lokasi 

penelitian seragam. dan Indeks Dominansi (Tabel 2) menunjukkan  pada 

kedua lokasi penelitian memiliki sebaran spesies ikan yang merata dengan 

tidak spesies yang mendominasi.  Kondisi tersebut juga dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan  yang menentukan distribudi ikan pada lokasi tersebut 

(Karnan et al., 2019).  Selain faktor lingkungan,  tidak adanya predator dari 

berbagai jenis ikan yang berada pada kedua lokasi tersebut menyebabkan 

spesies ikan dapat menyebar merata (Sunarni dan Maturbongs, 2016). 

KESIMPULAN 

Total 12 spesies ikan ditemukan di Perairan Pesisir ndalir yaitu Ikan 

kuro (Polydactylus plebejus), Ikan Duri (Hexanematichthys sagor), Ikan 

Tembang (Tenualosa ilisha), Ikan Belanak (Mugil cephalus), Ikan Sembilan 

Stasiun Keanekaragaman (H’) Keseragaman (E) Dominansi (c) 

1 1.264 0.836 0.39 
2 1.422 0.829 0.44 

https://doi.org/10.47767/nekton.v1i2.290
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(Plotosus canius), Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer), Ikan Gulamah (Nibea 

saldado), Ikan buntal (Marlyna meraukensis), Ikan Lidah (Cynoglossus 

abbreviates), Ikan Pari (Dasyatis pastinaca), Ikan Julung-julung 

(Strongylura strongylura) dan Ikan bandang (Eleuteronema tetradactylum). 

Kelimpahan relatif tertinggi adalah jenis Ikan Belanak (Mugil cephalus) dan 

Ikan Lidah (Cynoglossus abbreviates). Hasil analisis ekologi pada kedua 

stasiun ditemukan kedua stasiun penelitian tersebut memiliki 

keankeragaman jenis yang sedang dengan komposisi seragam dan tidak 

terdapat spesies yang mendominansi. 
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